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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan interaksi sosial
terhadap kualitas hidup lansia di Unit Pelaksana Teknis Dinas Panti Sosial
Lanjut Usia Harapan Kita Kabupaten Ogan Ilir. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Populasi penelitian ini adalah semua lansia yang berada di Unit Pelaksana
Teknis Dinas Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Kabupaten Ogan llir,
dengan jumlah sampel 67 lansia menggunakan teknik Sampling purposive.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan
yaitu interaksi sosial dengan skala Likert dan kuesioner kualitas hidup lansia
yaitu WHOQOL-BREF, dimana kuisioner ini dapat digunakan secara
internasional dan telah dipatenkan oleh WHO dan berbagai negara lainnya
termasuk indonesia. Uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment
dan uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach alpha.Teknik analisis data
menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan antara interaksi sosial terhadap kualitas hidup. Dengan hasil
nilai Thiung™ Mavel Yaitu 0.625 > 0,240 dengan taraf uji signifikansi 5 %. Nilai
korelasi sebesar ini tergolong korelasi tinggi dengan kriteria >0,5- 0,75 =
korelasi tinggi. Hubungan positif sempurna menandakan terdapat hubungan
searah antara variabel X dan variabel Y. Dimana jika variabel X naik maka
variabel Y ikut naik.

Kata Kunci : Lansia, interaksi sosial, kualitas hidup.
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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between social
interaction and the quality of life of the elderly in the Technical Implementation
Unit of the Harapan Kita Elderly Social Institution Service, Ogan Ilir Regency.
The approach used in this research is quantitative with the type of correlational
research. The population of this study were all the elderly who were in the
Technical Implementation Unit of the Harapan Kita Social Institution for the
Elderly, Ogan Ilir Regency, with a sample of 67 elderly using purposive
sampling technique. Data collection techniques using a questionnaire. The
questionnaire used is social interaction with a Likert scale and the quality of life
questionnaire for the elderly, namely the WHOQOL BREF, where this
questionnaire can be used internationally and has been patented by WHO and
various other countries including Indonesia. The validity test uses the product
moment and the reliability test uses the Cronbach alpha formula.correlation
formula product moment The results showed that there was a relationship
between social interaction and quality of life. With the results of thecalculated>
rtable , that is 0.625 0.240 with a significance test level of 5%. The correlation
value of this size is classified as high correlation with criteria > 0.5 — 0.75 =
high correlation. A perfect positive relationship indicates that there is a
unidirectional relationship between the X variable and the Y variable. Where if
the X variable increases, the Y variable also increases.

Keywords: elderly, social interaction, quality of life.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, kita saling membutuhkan satu sama lain hal
ini diungkapkan oleh Santosa (dalam Sari, 2019) yang menyatakan bahwa
manusia secara mendasarnya merupakan makhluk sosial, dimana ia didorong
oleh kebutuhan untuk berinteraksi sosial dengan orang lain. Hubungan sosial
itu merupakan hubungan yang harus dilaksanakan, yang berarti dalam
hubungan itu setiap lansia menyadari akan kehadirannya disamping kehadiran
lansia lainnya, begitupun sebaliknya.

Seiring berjalannya waktu penduduk usia lanjut terus mengalami
peningkatan seiring dengan kemajuan dibidang kesehatan yang ditandai
dengan meningkatnya angka harapan hidup dan menurunnya angka kematian.
Pada tahun 2020, persentase lansia mencapai 9,92% atau sekitar 26,82 juta
orang dari 270,20 juta jiwa dengan perbandingan diantara 26,82 juta lansia,
perempuan berada di angka 52,29% dan laki-laki 47,71%. (BPS Nasional,
2020)

Sedangkan di Provinsi Sumatera Selatan sejak tahun 2010-2018 terjadi
peningkatan jumlah penduduk sekitar lebih dari 100 ribu jiwa setiap tahunnya.
Teori Malthus tentang transisi demografi yang menyebutkan bahwa awal
transisi terjadi saat mortalitas turun lebih cepat dari turunnya tingkat fertilitas.
Pada tahun 2018 jumlah total penduduk lansia di Sumatera Selatan adalah
502.576 jiwa menurut BPS Sumatera Selatan, dengan jumlah pria lansia total
334,844 jiwa dan wanita total 167,732 jiwa. Untuk usia 60-64 tahun berjumlah
total 265,889 jiwa, kemudian usia 65-69 tahun berjumlah total 188,619 jiwa,
lalu usia 70-74 tahun berjumlah total 120,908 jiwa, dan terakhir penduduk
lansia di usia 75 ke atas berjumlah total 115,779 jiwa (BPS Sumsel, 2018)

Seperti yang kita tahu, jika kita mengambil pengertian berdasarkan
Undang-undang no 13 tahun 1998 bahwa Lanjut usia adalah seseorang yang

telah mencapai usia 60 tahun keatas. Pada usia tersebut terjadi penurunan
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kondisi kesehatan tubuh, mendal dan juga hubungan sosial. Sejalan dengan
pengertian dari World Health Organization (dalam Oktavianti, 2020) yang
menyebutkan bahwa seseorang dapat dikatakan sebagai lanjut usia (lansia)
jika usia nya sudah mencapai 60 tahun, dimana manusia akan mengalami
penurunan kesehatan, psikologis dan sosial secara bertahap seiring bertambah
usianya.

Secara psikologis atau kesehatan mental, lansia sering mengalami
kondisi psikologis yang tidak menyenangkan seperti perasaan kesepian,
merasa tidak berdaya dan perasaan negatif lainnya yang mempengaruhi
kesehatan mental lansia. Kondisi ini pada akhirnya mempengaruhi kehidupan
sosial lansia di masyarakat. (Vibriyanti, 2019)

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang
terkhusus pada lansia. Fitria (dalam Budiarti, 2020) mengatakan bahwa
interaksi sosial dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia World Health
Organization Quality of Life atau WHOQOL mengungkapkan bahwa kualitas
hidup adalah pemahaman individu dalam lingkungan masyarakat mengenai
kondisi budaya serta sistem nilai yang berkaitan dengan sesuatu yang
diinginkan yang memiliki atensi dan juga standar. jadi kualitas hidup disini
memiliki arti yang sangat luas dapat dipengaruhi oleh mental atau psikologis
seseorang, keadaan jasmani, serta hubungan seseorang dengan lingkungannya.

Interaksi sosial menjadi salah satu indikator yang penting untuk
menilai seberapa baik atau buruknya kualitas hidup seseorang. Seperti
pernyataan yang dikatakan oleh Wiramihardja (dalam Utami, 2019) bahwa
kualitas hidup seseorang dapat dilihat dari interaksi sosial dengan kehidupan
sekitarnya. Tidak hanya terkait dengan aspek fisik, kesehatan mental, namun
hubungan sosial juga memiliki esensi dalam menentukan kualitas hidup.
Sependapat dengan Soekanto (dalam Utami, 2019) mengatakan bahwa
interaksi sosial yaitu bentuk dari sebuah proses sosial karena interaksi sosial
merupakan syarat pokok terjadinya aktivitas sosial.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andesty dan Syahrul

(2017) bahwa terdapat hubungan antara interaksi sosial dengan kualitas hidup
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pada lansia di Unit Pelaksana Teknis Dinas Griya Werdha Kota Surabaya.
Metode penelitian adalah desain studi cross sectional dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling berjumlah total
52 sampel. Kualitas hidup tinggi berjumlah 19 orang (36,5%), kualitas hidup
sedang berjumlah 5 orang (9,6%), dan kualitas hidup rendah berjumlah 28
orang (53,8%). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lansia yang
memiliki status interaksi sosial yang buruk sebagian besar memiliki kualitas
hidup yang rendah.

Berdasarkan hasil studi lapangan di Unit Pelaksana Teknis Dinas Panti
Sosial Lanjut Usia Harapan Kita ternyata banyak sekali program yang telah
dirancang untuk lansia mulai dari kegiatan kesehatan seperti senam pagi,
gotong royong, kegiatan spiritual seperti pengajian, dan kegiatan keterampilan
seperti membuat kemoceng, namun pada pelaksanaannya jumlah lansia yang
mengikuti kegiatan tidak begitu banyak.

Hal ini terjadi dikarenakan dari jumlah total 80 lansia yang berada di
Unit Pelaksana Teknis Dinas Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita 30 lansia
yang masih dianggap potensial untuk mengikuti kegiatan dengan kata lain 30
lansia tersebut dapat diajak berkomunikasi dengan orang lain, 5 lansia
mengalami gangguan jiwa, 5 lansia mengalami bed-ridden, dan 40 lansia
melakukan isolasi mandiri dikarenakan mengalami penyakit degeneratif.

Selain itu juga menurut hasil wawancara dari ibu Lia (2021)sebagai
pegawai mengatakan bahwa setiap satu wisma dihuni oleh 5-6 orang lansia,
penempatan lansia pada setiap wisma di tetapkan oleh Unit Pelaksana Teknis
DinasPanti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita dan dalam penempatannya tidak
ada kesenjangan yang terjadi, Namun pemindahan anggota wisma ke wisma
lain dapat terjadi jika ada pertentangan antar anggota wisma yang tidak dapat
diselesaikan oleh pihak pengurus, ibu L mengatakan memang terkadang ada
beberapa konflik antar sesama lansia dikarenakan cemburu sosial dan
sebagainya. Berdasarkan ulasan diatas maka penulis tertarik untuk

melakukanpenelitian dengan judul “Hubungan Interaksi Sosial Terhadap
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Kualitas Hidup Lansia Di Unit Pelaksana Teknis Dinas Panti Sosial Lanjut

Usia Harapan Kita Kabupaten Ogan Ilir”.

1.2 Permasalahan Penelitian
Apakah ada hubungan interaksi sosial terhadap kualitas hidup lansia di
Unit Pelaksana Teknis DinasPanti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Kabupaten

Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan interaksi sosial terhadap kualitas hidup lansia
di Unit Pelaksana Teknis Dinas Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita
Kabupaten Ogan llir.

1.4 Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
a) Menambah Khasanah IImu Pengetahuan tentang Interaksi sosial
dengan kualitas Hidup Lansia pada bidang Pendidikan Lansia.
b) Sebagai sumbangan pemikiran untuk penelitian lanjutan.
2) Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Sebagai ilmu dan pengalaman langsung mengenai gambaran
tentang hubungan interaksi sosial dengan kualitas hidup lansia.
b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan interaksi sosial dan kualitas hidup lansia.
c) Bagi Petugas Unit Pelaksana Teknis DinasPanti Sosial Lanjut Usia
Harapan Kita
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pelayanan sosial di
Unit Pelaksana Teknis Dinas Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita

Kabupaten Ogan llir.
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d) Bagi Universitas Sriwijaya
Dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai hubungan
interaksi sosial dengan kualitas hidup lansia sehingga dapat

memberikan ilmu tentang lansia pada mahasiswa.
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